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ABSTRAK 

Permasalahan persampahan tentunya akan berdampak buruk bagi lingkungan, salah 

satunya pada aliran sungai. Permasalahan mengenai persampahan di aliran sungai 

di antaranya diakibatkan banyak pembuangan sampah sembarangan ke aliran 

sungai atau biasa disebut sebagai leakage/kebocoran dari sistem persampahan yang 

sudah ada. Khususnya sampah makroplastik yang menjadi sumber utama pencemar 

sungai dengan jumlahnya yang terus bertambah. Masalah tersebut akan menjadi 

suatu ancaman jika tidak segera diatasi, karena dapat merusak estetika serta 

masalah-masalah lainnya seperti sumber penyakit dan banjir. Perencanaan ini 

bertujuan untuk menanggulangi permasalahan tersebut yaitu dengan membuat 

Trashboom. Trashboom sendiri adalah tembok apung yang sengaja dipasangkan 

utnuk menghalang sampah yang terbawa di aliran sungai yang tercemar. Terdapat 

tiga lokasi perencanaan untuk pemasangan alat ini yaitu di Daerah Aliran Sungai 

Krengseng, Daerah Aliran Sungai Kanal Banjir Timur, dan Daerah Aliran Sungai 

Dengkeng. Perancangan Trashboom ini mempertimbangkan karakteristik sungai 

beserta kebocoran sampah di sungai untuk ketiga DAS tersebut. Metode yang 

digunakan yaitu Analytical Hierarchy Process dengan tiga alternatif yang sudah 

ditentukan. Didapatkan hasil perancangan Trashboom dengan alternatif terpilih 

yaitu desain dari Plastic Fischer, kemudian dilakukan beberapa modifikasi untuk 

mendapatkan desain rancangan yang orisinal dengan berat 10 kg dan didesain untuk 

kondisi cuaca tidak hujan. Rencana anggaran biaya untuk membuat 1 unit 

Trashboom adalah Rp.1.210.000,00. 

 

Kata Kunci: Trashboom, Kebocoran Sampah, Sampah Makroplastik, Daerah 

Aliran Sungai, DAS, Analytical Hierarchy Process, AHP  
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ABSTRACT 

Garbage problems will certainly have a negative impact on the environment, one 

of which is on river flow. Problems regarding waste in streams are caused by a lot 

of indiscriminate disposal of waste into streams or commonly referred to as leakage 

from the existing waste system. In particular, macroplastic waste, which is the main 

source of river pollutant, with increasing amounts. This problem will become a 

threat if it is not addressed immediately, because it can cause odors, damage 

aesthetics, and other problems such as sources of disease and flooding. This plan 

aims to overcome these problems by making a Trashboom. Trashboom itself is a 

floating wall that is deliberately installed to prevent trash from being carried away 

in polluted river flows. There are three planning locations for the installation of 

this tool, namely in the Krengseng watershed, the East Flood Canal watershed, and 

the Dengkeng watershed. The design of this Trashboom takes into account the 

characteristics of the river and the leakage of waste in the river for the three 

watersheds. The method used is the Analytical Hierarchy Process with three 

predetermined alternatives. The Trashboom design results were obtained with the 

selected alternative, namely the design from Plastic Fischer, then several 

modifications were made to get the original design weighing 10 kg and designed 

for non-rainy weather conditions. The budget plan for making 1 Trashboom unit is 

IDR 1,210,000.00. 

 

Keywords: Trashboom, Garbage Leakage, Macroplastic Waste, River Flow, 

Watershed, Analytical Hierarchy Process, AHP   



 

 

 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sampah merupakan masalah yang pelik dan sampai sekarang masih 

menjadi momok mengerikan di negara berkembang termasuk negara kita, 

Indonesia. Permasalahan sampah di Indonesia sangat luas dan terbukti telah 

mengakibatkan banyak dampak buruk pada lingkungan, sehingga dapat 

menyebabkan timbulnya bau, merusak estetika, serta masalah-masalah lainnya 

seperti sumber penyakit dan banjir.  

Dari semua dampak yang diakibatkan oleh persampahan, aliran sungai 

menjadi salah satu korban dampak terburuk. Aliran sungai yang tersumbat dan 

kenaikan ketinggian muka air sungai merupakan beberapa masalah yang 

ditimbulkan. Masalah-masalah tersebut berdampak besar pada warga di sekitar, 

sehingga cepat atau lambat masalah persampahan harus dikendalikan agar tidak 

berdampak lebih buruk lagi. Karena sampah plastik terakumulasi di laut pada 

tingkat yang mengkhawatirkan, sehingga kebutuhan akan remediasi yang efisien 

dan berkelanjutan menjadi solusi yang sangat mendesak.   

Permasalahan mengenai persampahan di aliran sungai salah satunya 

diakibatkan banyaknya pembuangan sampah sembarangan ke aliran sungai atau 

biasa disebut sebagai leakage/kebocoran dari sistem persampahan yang sudah ada. 

Khususnya sampah makroplastik yang menjadi sumber utama pencemar sungai 

dengan jumlahnya yang terus bertambah. Makroplastik adalah sampah plastik 

dalam ukuran besar yang mengotori sungai apalagi dalam jumlah yang besar. 

Secara umum permasalahan sampah makroplastik hampir terjadi di 

seluruh sungai yang ada di Indonesia. termasuk di DAS Krengseng dan DAS Kanal 

Banjir Timur yang berada di Kota Semarang serta DAS Dengkeng yang berada di 

Kabupaten Klaten. Sungai tersebut memiliki masalah utama yang sama yakni 

terdapat banyaknya pembuangan sampah sembarangan ke aliran sungai yang 

mengakibatkan terganggunya aliran sungai yang berujung pada bencana alam 

seperti banjir. 
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Masalah ini terjadi dikarenakan kondisi sampah yang terus meningkat 

seiring bertumbuhnya pertambahan penduduk, menurut data dari Sistem Informasi 

Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN), timbulan sampah di Kota Semarang pada 

tahun 2021 mencapai 1.180,14 ton perhari dan 430.749,75 ton per tahun dengan 

komposisi sampah didominasi oleh sampah sisa makanan sebesar 60,79%, sampah 

plastik sebesar 17,2% dan sekitar 22% merupakan sampah lainnya, sedangkan 

kondisi timbulan sampah di Kabupaten Klaten pada tahun 2021 sebesar 590,3 ton 

perhari dan sekitar 215.458,83 ton pertahun dengan komposisi sampah sisa 

makanan sebesar 67,42% , 15,05% berupa sampah plastik dan 17,53% merupakan 

sampah lainnya. 

Selain permasalahan di atas masih terdapat beberapa faktor lain yang 

menjadi sumber masalah, namun pemerintah sudah membuat aturan tertentu untuk 

mengendalikan masalah ini, seperti Undang-Undang Nomor 18 tahun 2008 yang 

mengatakan bahwa setiap orang dalam pengelolaan sampah rumah tangga dan 

sampah sejenis sampah rumah tangga wajib mengurangi dan menangani sampah 

dengan cara yang berwawasan lingkungan, dan juga menurut Peraturan Presiden 

Nomor 97 tahun 2017 tentang Kebijakan dan Strategi Nasional Pengelolaan 

Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga dijelaskan 

bahwa Indonesia berkomitmen untuk melakukan pengurangan sampah sebesar 30% 

dan penanganan sampah sebanyak 70% pada tahun 2025. Adapun menurut 

Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2018 tentang Penaganan Sampah Laut 

dijelaskan bahwa Indonesia berkomitmen juga dalam pengurangan sampah plastik 

yang masuk ke laut sebesar 70% pada tahun 2025. 

Oleh karena itu, diperlukan adanya penanggulangan masalah persampahan 

yang baik di DAS Krengseng, DAS Kanal Banjir Timur, dan DAS Dengkeng. 

Terdapat beberapa aspek pengelolaan sampah yang perlu diperhatikan untuk 

menanggulangi masalah persampahan ini yaitu aspek teknis yang meliputi 

pengumpulan, pemindahan, dan pengangkutan dari sampah tersebut. Salah satu 

cara mengurangi sampah yang ada di DAS tersebut adalah dengan cara pembuatan 

Trashboom. Trashboom sendiri adalah tembok apung yang sengaja dipasangkan 

untuk menghalang sampah yang terbawa di aliran sungai yang tercemar. 
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Trashboom biasanya dipasangkan di sungai untuk menangkap sampah-

sampah yang terbawa oleh aliran sungai dan mencegahnya agar tidak bocor ke laut. 

Ini adalah salah satu teknologi yang membantu pengelolaan sampah sungai. 

Teknologi Trashboom sendiri terbilang cukup baru, terutama di Indonesia sehingga 

dibutuhkan desain Trashboom yang cukup efektif yang sesuai dengan kondisi 

sungai di Indonesia yang banyak jenisnya. Di Indonesia setidaknya ada 5.590 aliran 

sungai utama, dan belum ada dari 10% dari sungai tersebut yang menerapkan 

penggunaan Trashboom ini (Saraswati, 2022). Berdasarkan permasalahan di atas 

akan direncanakan suatu desain Trashboom yang efektif didasarkan pada beban 

aliran sampah plastik, pelayanan sistem pengelolaan persampahan eksisting, dan 

karakteristik sosial-ekonomi penduduk dalam daerah aliran sungai. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah pada tugas akhir ini yaitu: 

1. Beban aliran sampah di sungai terutama di DAS Krengseng, DAS Kanal 

Banjir Timur, dan DAS Dengkeng yang relatif besar dikarenakan laju 

pertumbuhan penduduk yang berbanding lurus dengan sampah yang 

dihasilkan. 

2. Sampah yang dihasilkan oleh masyarakat di sekitar DAS Krengseng, DAS 

Kanal Banjir Timur, dan DAS Dengkeng cenderung langsung terbuang ke 

sungai, dikarenakan terjadinya kebocoran dari sistem manajemen 

persampahan. 

3. Belum adanya fasilitas penanggulangan pencemaran sampah badan air 

yang ada di DAS Krengseng, DAS Kanal Banjir Timur, dan DAS 

Dengkeng. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Adapun pembatasan masalah dalam tugas akhir ini yaitu: 

1. Beban aliran sampah yang akan diperhitungkan hanya pada kawasan DAS 

Krengseng, DAS Kanal Banjir Timur, dan DAS Dengkeng.  

2. Perencanaan pembuatan Trashboom akan dilakukan pada salah satu 

bagian dari DAS Krengseng, DAS Kanal Banjir Timur, dan DAS 



I-4 

  

 

 

Dengkeng. 

3. Survey dan pengambilan data dilakukan pada salah satu titik sungai di 

DAS Krengseng, DAS Kanal Banjir Timur, dan DAS Dengkeng saat cuaca 

tidak hujan. 

1.4 Perumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat 

 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

tugas akhir ini adalah: 

1. Bagaimana karakteristik DAS dan nilai debit sungai di titik lokasi untuk 

DAS Krengseng, DAS Kanal Banjir Timur, DAS Dengkeng? 

2. Bagaimana beban aliran sampah di kawasan DAS Krengseng, DAS Kanal 

Banjir Timur, dan DAS Dengkeng? 

3. Bagaimana rencana alternatif desain Trashboom dan menentukan desain 

Trashboom terpilih yang sesuai untuk Kawasan DAS Krengseng, DAS 

Kanal Banjir Timur, dan DAS Dengkeng? 

4. Bagaimana Rencana Anggaran Biaya (RAB) dalam perencanaan proyek 

untuk konstruksi Trashboom? 

 Perumusan Tujuan 

Tujuan dari perencanaan pembuatan desain Trashboom untuk kawasan 

DAS Krengseng, DAS Kanal Banjir Timur, DAS Dengkeng sebagai berikut: 

1. Menganalisis karakteristik DAS dan nilai debit sungai di titik lokasi untuk 

DAS Krengseng, DAS Kanal Banjir Timur, DAS Dengkeng. 

2. Menganalisis jumlah beban aliran sampah sampah di DAS Krengseng, 

DAS Kanal Banjir Timur, DAS Dengkeng. 

3. Merencanakan alternatif desain Trashboom serta menentukan desain 

Trashboom terpilih untuk kawasan DAS Krengseng, DAS Kanal Banjir 

Timur, DAS Dengkeng 

4. Menghitung Rencana Anggaran Biaya (RAB) dalam perencanaan proyek 

untuk konstruksi Trashboom. 
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 Perumusan Manfaat 

Manfaat yang diperoleh dari tugas akhir ini adalah: 

1. Bagi IPTEK 

Menjadi referensi plan dan design trashboom untuk menangani 

permasalahan sampah yang ada pada kawasan DAS Krengseng, DAS 

Kanal Banjir Timur, dan DAS Dengkeng. 

2. Bagi Pemerintah 

Sebagai acuan alternatif dalam perencanaan untuk membuat dan 

memasang Trashboom di DAS Krengseng, DAS Kanal Banjir Timur, dan 

DAS Dengkeng. 

3. Bagi Masyarakat 

Sebagai upaya untuk membantu masyarakat dalam menangani 

permasalahan sampah yang ada pada kawasan DAS Krengseng, DAS 

Kanal Banjir Timur, DAS Dengkeng dan dapat dijadikan informasi terkait 

penyediaan fasilitas yang seharusnya dapat dimanfaatkan. 
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